Tidaklah Nabi [ mengerjakan suatu salat setelah
turun surah Iza ja a nasrullahi wal-fath (An-Nasr)
kecuali di dalamnya beliau membaca, "Subhanaka
rabbana wa bihamdika allahumma-gfir i (Mahasuci
Engkau, wahai Tuhan kami, aku memuji-Mu. Ya
Allah! Ampunilah aku)

Ummul Mukminin Aisyah -radiyallahu ‘anha- meriwayatkan, Tidaklah Nabi []
mengerjakan suatu salat setelah turun surah I1za ja a nasrullahi wal-fath (An-Nasr)
kecuali di dalamnya beliau membaca, "Subhanaka rabbana wa bihamdika allahumma-
gfir ' (Mahasuci Engkau, wahai Tuhan kami, aku memuji-Mu. Ya Allah! Ampunilah aku)."
Aisyah -radiyallahu 'anha- juga meriwayatkan, Rasulullah [J terbiasa banyak
mengucapkan doa berikut dalam rukuk dan sujudnya, "Subhanakallahumma rabbana wa
bihamdika, allahumma-gfir It (Mahasuci Engkau, wahai Tuhan kami, aku memuji-Mu. Ya

Allah! Ampunilah kami)." Beliau mengaplikasikan Al-Quran.
[Sahih] [Muttafaq 'alaih]

Ummul Mukminin Aisyah -radiyallahu 'anha- mengabarkan bahwa Nabi [] setelah diturunkan

padanya surah Iza ja a nasrullahi wal-fath, beliau mengaplikasikan Al-Qur an dan segera
menerapkan perintah Allah Ta'ala dalam firman-Nya: "Maka bertasbihlah dengan memuiji

Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-Nya." Beliau banyak membaca di dalam rukuk dan

sujudnya ketika salat: Subhanaka (Mahasuci Engkau), yaitu aku menyucikan-Mu dari semua

aib yang tidak pantas bagi-Mu .. allahumma rabbana wa bihamdika (Ya Allah, Tuhan kami,

aku memuji-Mu); yakni dengan pujian demi pujian yang terpuji kepada-Mu, lantaran

kesempurnaan zat, sifat, dan perbuatan-Mu .. Allahumma-gfir It (Ya Allah, ampunilah aku);

hapuskanlah dan lewatkanlah dosa-dosaku.
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